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Pembaca yang Terhormat, 
Penerbitan Jurnal PGSD volume 7 nomor 2 (bulan Nopember) tahun 2014 ini 
diharapkan dapat mempublikasikan beberapa hasil penelitian yang bermanfaat dalam 
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran, baik di PGSD maupun di Sekolah 
Dasar. Artikel hasil penelitian merupakan artikel yang menitikberatkan pada pembahasan 
dalam upaya pengembangan kegiatan pendidikan melalui penerapan pendekatan dalam proses 
pembelajaran di PGSD dan di Sekolah Dasar. 
Artikel yang ditampilkan dalam edisi ini merupakan tinjauan dan hasil penelitian antara 
lain membahas tentang pendekatan saintifik dan model-model pembelajarannya, 
pengembangan model pembelajaran informan-investigator, penerapan model Quantum 
Teaching, Pemertahanan Bahasa Rejang, Pembelajaran Musik Ansambel, Penerapan Metode 
PAIKEM, penerapan Model ARIAS, penerapan Mastery Learning, dan penerapan Metode 
Tanya Jawab. 
Semoga artikel-artikel ilmiah  yang ditampilkan pada edisi ini akan bermanfaat dan 
bermakna bagi perbaikan proses pendidikan di masa yang akan datang, khususnya bagi PGSD 
dan pendidikan di Sekolah Dasar. Selanjutnya sumbangan hasil karya ilmiah baik berupa hasil 
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Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah memberikan alternatif pelaksanaan 
pendidikan matematika yang bermakna, sedangkan target khusus yang ingin dicapai 
adalah memperoleh model Quantum Teaching dalam pembelajaran matematika 
menggunakan Realistic Mathematics Education (RME)untuk meningkatkan prestasi 
belajar, kreativitas, dan karakter siswa SD. Penelitian pengembangan dan penelitian ini 
dilaksanakan dalam jangka waktu dua tahun. Tahun pertama: (1)Mengidentifikasi dan 
mengembangkan konsep-konsep matematika dengan pendekatan RME; (2) Menyusun 
perangkat pembelajaran matematika model Quantum Teaching dengan pendekatan RME; 
(3) Melakukan validasi model oleh pakar, (4) Melakukan validasi  empiris pada 6 kelas di 
2 SD di Kota Bengkulu; (5) Revisi model  pembelajaran dan   instrumennya; dan (6) 
Seminar dan diseminasi melalui jurnal ilmiah. Berdasarkan simpulan diperoleh: (1) 
Kompetensi dasar matematika kelas IV, V,dan VI yang paling banyak dijadikan sebagai 
materi untuk pembelajaran model Quantum Teaching dengan RME, (2) Materi-materi 
pelajaran yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Quantum Teaching dengan RME 
adalah sebagai berikut: (a) Pecahan, (b) penaksiran, (c) FPB dan KPK, (d) operasi 
bilangan, (e) pengukuran sudut, waktu, suhu dan berat, (f) bangun datar, (g) bangun 
ruang, (h) Konsep keliling dan luas, (i) konsep volume, (j) statistika sederhana, dan (k) 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika, dan (3) 
pembelajaran matematika dengan model Quantum Teaching dengan RME berdasarkan 
hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa dapat meningkatkan pemahaman konsep, 
kreativitas dan pengembangan karakter siswa SD. Berdasarkan saran diperoleh: (1) dalam 
pelaksanaan pembelajaran Quantum Teaching dengan RME lebih baik menggunakan 
media pembelajaran yang bisa diotak-atik atau di bongkar pasang oleh siswa, (2) dalam 
pelaksanaan pembelajaran Quantum Teaching guru hendaknya mengalokasikan waktu 
lebih lama pada tahap alami, namai dan demostrasikan dan (3) Pelaksanaan pembelajaran 
Quantum Teaching dengan RME lebih baik jika menjalin kerja sama dengan Prodi PGSD 
untuk pemanfaatan laboratorium matematika sebagai sumber belajar. 
 
Kata kunci: Quantum Teaching, Realistic Mathematics Education,  prestasi belajar,  





Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), menuntut peran guru mampu 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran dengan memprioritaskan program 
pembelajaran pendukungnya, diantaranya adalah 
matematika. Pengetahuan dan kepiawaian 
berpikir logis, kritis dan sistematis dalam 
pembelajaran matematika sangat diperlukan 
dalam perkembangan Iptek.Peningkatan sumber 
daya manusia mempunyai posisi strategis bagi 
keberhasilan proses pembelajaran.Proses belajar 
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matematika akan berlangsung secara optimal jika 
dikaitkan dengan perkembangan mental siswa 
yang dimulai dari konsep yang sederhana hingga 
ke konsep yang rumit, dan mulai dari konsep 
yang nyata ke konsep yang abstrak.  
Tingkat perkembangan anak usia SD berada 
pada tingkat operasional konkret,artinya siswa 
mudah memahami suatu konsep jika mereka 
terlibat langsung memanipulasi benda-benda 
konkret. Pengalaman fisik dalam memanipulasi 
benda-benda konkret memiliki peranan penting 
bagi tahap perkembangan siswa. Karena itu, guru 
dituntut mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang kreatif, efektif dan 
menyenangkan serta melatih siswa berpikir  
secara sistematis dan berpikir matematis.Berpikir 
matematis artinya berpikir atas dasar pemikiran 
yang logis, kritis,cermat,jujur dan efektif.Logis 
berarti bernalar secara pikiran yang biasanya 
belum tentu cocok dengan suara hati,kritis berarti 
kemampuan cepat dalam menghadapi sesuatu, 
cermat berarti teliti,jujur berarti obyektif apa 
adanya dan efektif berarti tujuan tercapai tepat 
waktu. 
Uraian di atas menunjukkan adanya nilai-
nilai karakter yang dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran matematika, yaitu : (1) teliti yaitu 
mampu bekerja secara rinci, tertib dan teratur, (2) 
Pantang menyerah yaitu terus mencoba 
menemukan konsep melalui eksplorasi, (3) kerja 
keras dalam menyelesaikan masalah, (4) berpikir 
logis, kritis, kreatif dalam mengeksplorasi 
permainan untuk menemukan konsep, (5) 
pantang menyerah yaitu melakukan eksplorasi 
dengan gigih dan sungguh-sungguh, (6) 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 
mengerjakan soal, dan (7) jujur melaporkan hasil 
eksplorasinya dan menyelesaikan soal-soal.  
Berdasarkan hasil penelitian Karjiyati 
(2010c) menemukan permasalahan dalam  
pembelajaran matematika di SD Kota Bengkulu 
sebagai berikut : (1) metode mengajar yang 
digunakan guru selalu monoton yaitu mulai dari 
menjelaskan, memberi contoh cara 
menyelesaikan soal dan diakhiri latihan, (2) guru 
selalu berorientasi pada buku paket apa adanya, 
(3) dalam pengembangan konsep guru jarang 
menggunakan benda-benda konkret atau alat 
peraga, (4) guru selalu menyuruh siswa 
menyelesaikan soal-soal latihan seperti 
contohyang diberikan guru, (5) siswa tidak 
berani bertanya meskipun tidak paham, (6) pada 
saat siswa diberi tugas, banyak siswa yang tidak 
selesai, (7) pada saat mengerjakan latihan atau 
soal evaluasi, siswa saling menyontek,(8)siswa 
kurang teliti dalam menyelesaikan latihan 
maupun evaluasi,(9) siswa kurang percaya diri 
jika diminta guru menyelesaikan soal di depan 
kelas, dan (10) rata-rata hasil belajar siswa SD di 
Kota Bengkulu rendahyaitu 5,67.Berdasarkan 
permasalahan tersebut, sangat perlu dicari solusi 
untuk memperbaiki proses pembelajaran 
matematika di SD. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengembangan bahan ajar Matematika 
SD dengan model Quantum Teachingyang 
menggunakan Realistic Mathematics Education 
untuk meningkatkanprestasi belajar, kreativitas, 
dan karakter bagi siswa SD.  
Permasalahannya adalah bagaimana model 
pembelajaran Quantum Teaching dengan RME 
untuk meningkatkan prestasi belajar, kreativitas 
dan karakter siswa SD? 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan model quantum teaching dengan 
RME dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan prestasi belajar, kreativitas dan 
karakter siswa SD. Secara rinci tujuan khusus 
penelitian ini adalah: (1) Memetakan 
kompetensi-kompetensi pembelajaran 
Matematika di kelas IV, V, dan VI, (2) 
Menyusun materi atau rumpun materi masing-
masing kompetensi, (3) Menyusun perangkat 
pembelajaran model Quantum Teaching dengan 
RME, (4) Menyusun evaluasi pembelajaran 
Matematika yang menerapkan Realistic 
Mathematics Education, (5) Melakukan validasi 
model oleh ahli, (6) Merevisi model 
pembelajaran, (7) Uji coba skala terbatas model 
pembelajaran pada 6 kelas di 2 SD, (8) Revisi 
model  pembelajaran dan   instrumennya 
berdasarkan validasi ahli dan hasil uji coba 
terbatas, (9) Seminar dan Diseminasi dan (10) 
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Menghasilkan artikel pada jurnal ilmiah/seminar 
lokal/nasional dan draft bahan ajar matematika 
model Quantum Teachingdengan RME. 
Metode 
Berdasarkan tujuan penelitian yang 
dirumuskan pada penelitian ini, penelitian 
pengembangan dimulai dengan penelitian 
pustaka dan penelitian empirik berupa penelitian 
kualitatif. Pada penelitian pengembangan 
(research and development) dapat dilakukan 
secara kualitatif. Penelitian dan pengembangan 
merupakan suatu proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi hasil 
pendidikan. Pengembangan didasarkan pada 
temuan ujicoba di lapangan. Penelitian 
pengembangan tidak hanya mengembangkan 
hasil, tetapi menemukan pengetahuan baru (new 
knowledge) untuk menjawab pertanyaan khusus 
tentang masalah praktis. 
Hasil 
Materi-materi pelajaran yang dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran Quantum 
Teaching dengan RME adalah sebagai berikut: 
(a) Pecahan, (b) penaksiran, (c) FPB dan KPK, 
(d) operasi bilangan, (e) pengukuran sudut, 
waktu, suhu dan berat, (f) bangun datar, (g) 
bangun ruang, (h) Konsep keliling dan luas, (i) 
konsep volume, (j) statistika sederhana, dan (k) 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
konsep-konsep matematika. 
Berdasarkan data hasil penelitian, hasil 
pengamatan dua orang pengamat untuk aktivitas 
kegiatan guru selama proses pembelajaran pada 6 
kelas di dua SD diperoleh rata-rata skor 52,3, 
rata-rata skor ini termasuk ke dalam kategori 
“Baik”. Sedangkan untuk aktivitas kegiatan 
siswa selama proses pembelajaran pada 6 kelas 
di dua SD diperoleh rata-rata skor sebesar 52, 
rata-rata skor ini termasuk ke dalam kategori 
“Baik”.  
Prestasi belajar siswa pun sangat baik saat 
belajar menggunakan model Quantum Teaching 
dengan RME. Berdasarkan data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
Quantum Teaching dengan RME pada kelas IVdi 
dua SD dapat mencapai skor pemahaman konsep 
yang sangat baik. Nilai rata-rata evaluasi 84,75. 
Pada kelas Vdi dua SD dapat mencapai skor 
pemahaman konsep yang sangat baik. Nilai rata-
rata evaluasi 80,75. Pada kelas VIdi dua SD 
dapat mencapai skor pemahaman konsep yang 
sangat baik. Nilai rata-rata evaluasi 83. 
Berdasarkan hasil observasi kreativitas 
siswa dalam proses pembelajaran melalui model 
Quantum Teaching dengan RME yang dilakukan 
oleh dua pengamat diperoleh skor rata-rata 20,9 
dari skor maksimal 28. dengan demikian 
kreativitas siswa ada pada kategori baik yaitu 
pada interval 23-28. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
karakter-karakter siswa berkembang dengan baik 
atau mulai tampak. secara rinci sebagai berikut: 
(1) mampu menunjukkan religius dengan 
mengawali dan mengakhiri pelajaran dengan 
berdoa,  menunjukkan 11% dari 175 siswa telah 
mencapai tingkatan membudaya secara 
konsisten, 30% dari 175 siswa mencapai 
tingkatan mulai berkembang, 48%  dari 175 
mencapai tingkatan mulai terlihat dan 11% dari 
175 siswa belum terlihat, (2) bertanya tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan materi yang 
dipelajari, membaca buku yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari, mencari data dari sumber 
lain untuk mendapatkan informasi tentang materi 
yang dipelajari menunjukkan 6% dari 175 siswa 
telah mencapai tingkatan membudaya secara 
konsisten, 35% dari 175 siswa mencapai 
tingkatan mulai berkembang, 55%  dari 175 
mencapai tingkatan mulai terlihat dan 4% dari 
175 siswa belum terlihat, (3) masuk kelas tepat 
pada waktunya, menyelesaikan tugas tepat pada 
waktunya, mematuhi aturan yang diberikan oleh 
guru, melaksanakan tugas dan penuh tanggung 
jawab. menunjukkan 6% dari 175 siswa telah 
mencapai tingkatan membudaya secara 
konsisten, 50% dari 175 siswa mencapai 
tingkatan mulai berkembang, 36%  dari 175 
mencapai tingkatan mulai terlihat dan 8% dari 
175 siswa belum terlihat, (4) menunjukkan sikap 
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kreatif dalam memanipulasi permainan, 
mengemukakan ide, memecahkan masalah, 
bertanya diluar cakupan materi, dan mampu 
membuat suatu karya. menunjukkan 7% dari 175 
siswa telah mencapai tingkatan membudaya 
secara konsisten, 34% dari 175 siswa mencapai 
tingkatan mulai berkembang, 38%  dari 175 
mencapai tingkatan mulai terlihat dan 21% dari 
175 siswa belum terlihat. (5) menunjukkan sikap 
menyelesaikan soal latihan meniru atau 
menyontek kawanm berkata seadanya sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya, menunjukkan 
25% dari 175 siswa telah mencapai tingkatan 
membudaya secara konsisten, 50% dari 175 
siswa mencapai tingkatan mulai berkembang, 
23%  dari 175 mencapai tingkatan mulai terlihat 
dan 2% dari 175 siswa belum terlihat. (6) 
menunjukkan sikap kehati-hatian, kecermatan, 
kesungguhan dalam mengerjakan tugas (teliti), 
menunjukkan 7% dari 175 siswa telah mencapai 
tingkatan membudaya secara konsisten, 43% dari 
175 siswa mencapai tingkatan mulai 
berkembang, 38%  dari 175 mencapai tingkatan 
mulai terlihat dan 12% dari 175 siswa belum 
terlihat. (7) menunjukkan sikap sungguh-
sungguh menyelesaikan tugas menemukan 
konsep, menyelesaikan tugas, menunjukkan 38% 
dari 175 siswa telah mencapai tingkatan 
membudaya secara konsisten, 40% dari 175 
siswa mencapai tingkatan mulai berkembang, 
17%  dari 175 mencapai tingkatan mulai terlihat 
dan 5% dari 175 siswa belum terlihat. 
Pembahasan 
Gega (1977) menyatakan bahwa siswa 
sekolah dasar pada usia 7-12 tahun berada pada 
tingkat penalaran konkret menuju ke operasional 
formal. Maka dari itu dalam pembelajaran 
haruslah memperhatikan tingkatan 
perkembangan mental anak (Winarni, 2010). 
Quantum Teaching salah satu model yang 
relevan dengan tingkatan perkembangan kognitif 
anak SD. Model Quantum Teaching  merupakan 
model pembelajaran yang digunakan guru 
sebagai pedoman dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran di kelas yang 
memiliki langkah-langkah tumbuhkan, alami, 
namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan 
(TANDUR) (DePoter, 2008).  
Pembelajaran matematika menuntut suatu 
konteks belajar yang kondusif untuk menunjang 
siswa agar dapat menerima dan memahami 
konsep-konsep matematika yang abstrak. 
Menurut Freudenthal dalam Taigan (2006) 
mengemukakan suatu pendekatan RME dalam 
pembelajaran matematika merupakan model 
pendekatan mengajar dengan melibatkan 
persoalan-persoalan nyata dan penerapan untuk 
dalam sehari-hari atau bidang lain pada saat 
menjelaskan konsep atau pada saat 
menyelesaikan soal-soal. Sesuai dengan teori 
Realistic Mathematic Education bahwa dalam 
kegiatan belajar mengajar, matematika harus 
dikaitkan dengan realita dan matematika 
merupakan kegiatan manusia. Dalam 
pelaksanaannya menempatkan realita dan 
pengalaman siswa sebagai titik awal 
pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk 
menemukan konsep-konsep matematika dengan 
bantuan benda-benda nyata (konkrit) yang 
selanjutnya siswa mengaplikasikan konsep-
konsep matemtika untuk memecahkan persoalan 
sehari-hari atau bidang lain. 
RME dengan segala karakteristiknya 
menjadi lebih ideal jika dikolaborasikan dengan 
pembelajaran Quantum Teaching. Quantum 
Teaching menurut pendapat Bobbi DePorter 
(2010:34) adalah pengubahan bermacam- macam 
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar 
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup 
unsur-unsur untuk belajar efektif yang 
mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-
interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat 
alamiah siswa menjadi cahaya yang akan 
bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang 
lain.Asas utama Quantum Teaching menurut 
pendapat Bobbi DePorter (2010:34) adalah 
“Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan 
Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”.  Hal ini  
menunjukkan bahwa pengajaran  dengan 
Quantum Teaching tidak  hanya menawarkan 
materi yang mesti dipelajari siswa. Tetapi jauh 
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dari itu, siswa juga diajarkan bagaimana 
menciptakan hubungan emosional yang baik 
dalam dan ketika belajar. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru dan 
Siswa 
Berdasarkan data hasil penelitian, hasil 
pengamatan dua orang pengamat untuk aktivitas 
kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran informasi bahwa aktivitas guru dan 
siswa dalam pembelajaran termasuk ke dalam 
kategori “Baik”.  
Hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran Quantum Teaching ini siswa 
belajar diawali dengan menumbuhkan motivasi 
untuk mempelajari konsep matematika, menggali 
bersama apa manfaat yang akan diperoleh setelah 
mempelajari materi tersebut. (Tahap 
Tanamkan), selanjutnya dibimbing untuk 
menemukan konsep dengan memanipulasi media 
pembelajaran, mengamati, diskusi  untuk 
memperoleh pengalaman langsung dalam belajar 
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan 
tersimpan lama pada otak siswa (Tahap Alami), 
kemudian siswa mengkonfirmasi kembali 
konsep-konsep matematika yang telah ditemukan 
kemudian memberi nama, simbol, lambang dan 
proses terhadap konsep atau pengetahuan yang 
ditemukan (Tahap Namai), setelah itu 
dilanjutkan dengan memperagakan kecakapan 
dari konsep yang telah dipelajarinya, dalam hal 
ini siswa menyelesaikan beberapa soal atau 
permasalahan yang berbeda dari soal sebelumnya 
dengan memanipulasikan kembali media 
pembelajaran atau langsung dengan 
menggunakan garis bilangan (Tahap 
Demonstrasikan), hingga pada akhir 
pembelajaran mengulas kembali materi yang 
telah dipelajari dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya (Tahap Ulangi) 
dan merayakan kesuksesan belajar dengan 
bernyanyi bersama  atau mengadakan permainan 
(Tahap Rayakan). 
Deskripsi Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar siswa pun sangat baik saat 
belajar menggunakan model Quantum Teaching 
dengan RME. Berdasarkan data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
Quantum Teaching dengan RME pada kelas IV, 
V, dan VI dapat mencapai skor pemahaman 
konsep yang sangat baik. Nilai rata-rata masing-
masing kelas > 70, ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika dengam model 
Quantum Teaching dengan RME tuntas. 
Prestasi siswa sangat baik tersebut didukung 
oleh tahapan model Quantum yang diperkaya 
dengan RME . Model ini memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk memahami konsep-
konsep matematika dengan berinteraksi langsung 
dengan benda-benda manipulatif.  
Deskripsi Observasi Kreativitas Siswa 
Berdasarkan hasil observasi kreativitas 
siswa dalam proses pembelajaran melalui model 
Quantum Teaching dengan RME yang dilakukan 
oleh dua pengamat pada 6 kelas di dua SD yang 
berbeda menunjukkan bahwa kreativitas siswa 
berada pada kategori baik.  
Siswa menjadi lebih kreatif dikarenakan 
dalam pembelajaran ini siswa berinteraksi 
langsung dengan sumber belajar. Zulkandi 
(2002)  menyebutkan salah satu karakteristik 
RME yaitu : menggunakan konteks dunia nyata 
sebagai titik awal pembelajaran, terjadi interaksi 
antara guru-siswa, siswa-siswa menjadi bagian 
yang esensial. Berdasarkan karakteristik tersebut, 
maka pembelajaran matematika di kelas 
memberikan kesempatan siswa untuk 
menemukan konsep-konsep dengan bantuan 
benda-benda nyata atau riil yang selanjutnya 
dapat mengaplikasikan konsep untuk 




Deskripsi Observasi Pengembangan Karakter 
Siswa 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
karakter-karakter siswa berkembang dengan baik 
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atau mulai tampak. secara rinci sebagai berikut: 
(1) mampu menunjukkan religius dengan 
mengawali dan mengakhiri pelajaran dengan 
berdoa,  menunjukkan 11% dari 175 siswa telah 
mencapai tingkatan membudaya secara 
konsisten, 30% dari 175 siswa mencapai 
tingkatan mulai berkembang, 48%  dari 175 
mencapai tingkatan mulai terlihat dan 11% dari 
175 siswa belum terlihat, (2) bertanya tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan materi yang 
dipelajari, membaca buku yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari, mencari data dari sumber 
lain untuk mendapatkan informasi tentang materi 
yang dipelajari menunjukkan 6% dari 175 siswa 
telah mencapai tingkatan membudaya secara 
konsisten, 35 dari 175 siswa mencapai tingkatan 
mulai berkembang, 55%  dari 175 mencapai 
tingkatan mulai terlihat dan 4% dari 175 siswa 
belum terlihat, (3) masuk kelas tepat pada 
waktunya, menyelesaikan tugas tepat pada 
waktunya, mematuhi aturan yang diberikan oleh 
guru, melaksanakan tugas dan penuh tanggung 
jawab. menunjukkan 16% dari 175 siswa telah 
mencapai tingkatan membudaya secara 
konsisten, 45% dari 175 siswa mencapai 
tingkatan mulai berkembang, 36%  dari 175 
mencapai tingkatan mulai terlihat dan 3% dari 
175 siswa belum terlihat, (4) menunjukkan sikap 
kreatif dalam memanipulasi permainan, 
mengemukakan ide, memecahkan masalah, 
bertanya diluar cakupan materi, dan mampu 
membuat suatu karya. menunjukkan 7% dari 175 
siswa telah mencapai tingkatan membudaya 
secara konsisten, 34% dari 175 siswa mencapai 
tingkatan mulai berkembang, 38%  dari 175 
mencapai tingkatan mulai terlihat dan 21% dari 
175 siswa belum terlihat. (5) menunjukkan sikap 
menyelesaikan soal latihan meniru atau 
menyontek kawanm berkata seadanya sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya, menunjukkan 
25% dari 175 siswa telah mencapai tingkatan 
membudaya secara konsisten, 50% dari 175 
siswa mencapai tingkatan mulai berkembang, 
23%  dari 175 mencapai tingkatan mulai terlihat 
dan 2% dari 175 siswa belum terlihat. (6) 
menunjukkan sikap kehati-hatian, kecermatan, 
kesungguhan dalam mengerjakan tugas (teliti), 
menunjukkan 7% dari 175 siswa telah mencapai 
tingkatan membudaya secara konsisten, 43% dari 
175 siswa mencapai tingkatan mulai 
berkembang, 38%  dari 175 mencapai tingkatan 
mulai terlihat dan 12% dari 175 siswa belum 
terlihat. (7) menunjukkan sikap sungguh-
sungguh menyelesaikan tugas menemukan 
konsep, menyelesaikan tugas, menunjukkan 38% 
dari 175 siswa telah mencapai tingkatan 
membudaya secara konsisten, 40% dari 175 
siswa mencapai tingkatan mulai berkembang, 
17%  dari 175 mencapai tingkatan mulai terlihat 
dan 5% dari 175 siswa belum terlihat. 
Karakter yang masih belum optimal 
berkembang diantaranya adalah menunjukkan 
sikap kreatif dalam memanipulasi permainan, 
mengemukakan ide, memecahkan masalah, 
bertanya diluar cakupan materi, dan mampu 
membuat suatu karya dan menunjukkan sikap 
kehati-hatian, kecermatan, kesungguhan dalam 
mengerjakan tugas. 
Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini diantaranya: 
1. Kompetensi dasar matematika kelas IV, 
V,dan VI yang paling banyak dijadikan 
sebagai materi untuk pembelajaran model 
Quantum Teaching dengan RME. 
2. Materi-materi pelajaran yang dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran 
Quantum Teaching dengan RME adalah 
sebagai berikut: (a) Pecahan,              (b) 
penaksiran, (c) FPB dan KPK, (d) operasi 
bilangan, (e) pengukuran sudut, waktu, suhu 
dan berat, (f) bangun datar, (g) bangun 
ruang, (h) Konsep keliling dan luas, (i) 
konsep volume, (j) statistika sederhana, dan 
(k) pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan konsep-konsep matematika. 
3. Pembelajaran matematika dengan model 
Quantum Teaching dengan RME 
berdasarkan hasil uji coba terbatas 
menunjukkan bahwa dapat meningkatkan 
pemahaman konsep, kreativitas dan 
pengembangan karakter siswa SD. 
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Berdasarkan simpulan tersebut di atas, ada 
beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran Quantum 
Teaching dengan RME lebih baik 
menggunakan media pembelajaran yang 
bisa diotak-atik atau di bongkar pasang oleh 
siswa. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran Quantum 
Teaching guru hendaknya mengalokasikan 
waktu lebih lama pada tahap alami, namai 
dan demostrasikan.  
3. Pelaksanaan pembelajaran Quantum 
Teaching dengan RME lebih baik jika 
menjalin kerja sama dengan Prodi PGSD 
untuk pemanfaatan laboratorium 
matematika sebagai sumber belajar. 
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